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Abstrak 

ABSTRAK 

Kecurangan akuntansi (accounting fraud) hingga saat ini masih menjadi bahaya 

laten yang mengancam dunia. Kabupaten Jembrana memiliki LPD dengan kondisi 

tidak sehat yang terjadi setiap tahunnya bahkan ada juga LPD yang mengalami 

peningkatan dari tahun sebelumnya. Pada tahun 2021 terdapat dua LPD di 

Kabupaten Jembrana yang sudah tidak beroperasi lagi. Hal ini disebabkan adanya 

tindak kecurangan akuntansi (fraud accounting) berupa penyelewengan dana untuk 

kepentingan pribadi dengan memanipulasi laporan keuangan. Ada beberapa 

pertimbangan bagi manajemen perusahaan untuk mengetahui tindakan kecurangan 

(fraud) akuntansi diantaranya bystander effect, budaya organisasi dan pengendalian 

internal, namun faktor yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan tersebut 

masih memiliki hasil penelitian yang beragam. 

Penelitian ini bertujuan untuk menguji bystander effect, budaya organisasi dan 

pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. Populasi 

dalam penelitian ini adalah 162 karyawan pada LPD di Kabupaten Jembrana. 

Penentuan jumlah sampel penelitian ini menggunakan stratified proportionate 

random sampling yang dibagi berdasarkan jumlah karyawan pada masing-masing 

kecamatan di Kabupaten Jembrana. Dalam pengujian variabel dilakukan 

menggunakan metode Partial Least Square (PLS) dengan aplikasi SmartPLS 3.0. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa bystander effect berpengaruh positif dan 

tidak signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di 

Kabupaten Jembrana, sedangkan budaya organisasi dan pengendalian internal 

berpengaruh negatif dan signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi 

pada LPD di Kabupaten Jembrana. 

 

Kata kunci: bystander effect, budaya organisasi, pengendalian internal, 

kecenderungan kecurangan akuntansi 

 

 

 

 



 

iii 
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Abstract 

ABSTRACT 

 

Accounting fraud is still a latent danger that threatens the world. Jembrana 

Regency has LPD with unhealthy conditions that occur every year and there are 

even LPD that have increased from the previous year. In 2021 there will be two 

LPD in Jembrana Regency that are no longer operating. This is due to fraudulent 

accounting in the form of misappropriation of funds for personal interests by 

manipulating financial statements. There are several considerations for company 

management to find out accounting fraud, including the bystander effect, 

organizational culture and internal control, but the factors that influence the 

tendency of fraud still have various research results. 

This study aims to examine the bystander effect, organizational culture and 

internal control on the tendency of accounting fraud. The population in this study 

were 162 employees at LPD in Jembrana Regency. Determination of the number of 

samples in this study using stratified proportionate random sampling which is 

divided based on the number of employees in each sub-district in Jembrana 

Regency. In testing the variables, it is done using the Partial Least Square (PLS) 

method with the SmartPLS 3.0 application. 

The results showed that the bystander effect had a positive and insignificant 

effect on the tendency of accounting fraud in LPD in Jembrana Regency, while 

organizational culture and internal control had a negative and significant effect on 

the tendency of accounting fraud in LPD in Jembrana Regency. 

 

Keywords: bystander effect, organizational culture, internal control, accounting 

fraud tendencies 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kecurangan akuntansi (accounting fraud) masih menjadi bahaya laten yang 

mengancam dunia hingga saat ini (Nugraheni & Triatmoko, 2017). Pada tahun 

2018, hasil survei Associatiation of Certified Fraud Examination (ACFE) yang 

disajikan dalam bentuk Report to The Nations (RTTN) menunjukkan bahwa 

perusahaan mengalami kerugian akibat fraud sekitar 5% dari pendapatan kotor 

suatu organisasi (Murdock, 2018). ACFE Chapter Indonesia secara khusus 

melakukan Survei Fraud Indonesia (SFI) yang sudah disesuaikan sehingga 

relavan untuk diterapkan di Indonesia. SFI diharapkan dapat memberikan 

kontribusi atas riset anti fraud untuk merancang kebijakan pengendalian fraud 

dan strategi anti fraud. Sehingga riset mengenai fraud ini harus terus 

dikembangkan dalam rangka mengurangi tindakan fraud di Indonesia 

(Dellaportas, 2013). 

Tindakan kecurangan ini dilakukan demi memperoleh keuntungan pribadi 

bagi pelakunya yang mengakibatkan kerugian bagi perusahaan khususnya pada 

laporan keuangan yang dengan sengaja memiliki niat untuk melawan hukum 

(Rodiah, 2020). ACFE membedakan jenis fraud yaitu penyalahgunaan aset (aset 

misappropiation), kosupsi (corruption), penipuan investai (invesment fraud), 

penyelewengan laporan keuangan (fraudulent financial statement) dan billing. 

Tindakan kecurangan yang sering terjadi adalah penyalahgunaan aset kemudian 

disusul dengan tindakan korupsi, untuk kecurangan terhadap laporan keuangan 
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(financial statement) terjadi lebih sedikit yaitu dibawah 10% dari tingkat 

keseluruhan kasus fraud namun dapat berdampak lebih banyak dibandingkan 

dengan jenis fraud lain (Nugraheni & Triatmoko, 2017). Di Indonesia, pada 

tahun 2016, hasil penerapan SFI yang dilakukan oleh ACFE Indonesia, 

ditemukannya penyelewengan laporan keuangan yang diduga akibat tindak 

kecurangan yang menimbulkan kerugian diatas 10 Milyar Rupiah (Oktafiana et 

al., 2019). Kondisi tersebut tidak menutup kemungkinan terjadi pada organisasi, 

salah satunya Lembaga Perkreditan Desa (LPD) di Bali. 

LPD adalah sebuah lembaga yang dimiliki desa adat bergerak di bidang 

keuangan yang terletak pada setiap desa adat khususnya di Provinsi Bali, hal ini 

sudah dijelaskan pada Peraturan Daerah Provinsi Bali Nomor 3 Tahun 2017 

(Wati., R., N & Indraswarawati., 2021). Jumlah LPD di Provinsi Bali menurut 

Data Pansus LPD DPRD sebanyak 1.433 LPD, namun tidak semua unit LPD di 

Bali memiliki perkembangan keuangan yang sehat. Tercatat sebanyak 158 LPD 

atau 11,03 persen dinyatakan bangkrut atau sudah tidak beroperasi lagi, salah 

satunya terdapat di Kabupaten Jembrana (Balitribune.co.id, 2021).  

Kabupaten Jembrana tercatat memiliki LPD sebanyak 64 unit yang tersebar 

di setiap desa. Kabupaten Jembrana memiliki lima kecamatan, adapun informasi 

tingkat klasifikasi kesehatan LPD se-Kabupaten Jembrana yang telah disajikan 

pada Tabel 1.1 berikut ini. 
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Tabel 1.1 

Tingkat Klasifikasi Kesehatan LPD per Kecamatan di Kabupaten 

Jembrana Tahun 2020 dan 2021 

Sumber Data: Lembaga Pemberdayaan Lembaga Perkreditan Desa (LPLPD) (2021) 

Berdasarkan data Tabel 1.1 tersebut menunjukkan bahwa LPD dengan 

kondisi tidak sehat dapat terjadi setiap tahunnya bahkan ada juga LPD dengan 

kondisi sehat yang mengalami peningkatan. Pada tahun 2021 jumlah LPD yang 

tidak sehat bertambah satu LPD sehingga menjadi 4 unit LPD dengan tingkat 

klasifikasi tidak sehat dibandingkan di tahun 2020 yang terdapat 3 unit LPD 

dengan tingkat klasifikasi tidak sehat. Bahkan di tahun 2021 terdapat dua LPD 

di Kabupaten Jembrana yang sudah tidak beroperasi lagi. Hal ini disebabkan 

adanya tindak kecurangan akuntansi (fraud accounting) berupa penyelewengan 

dana untuk kepentingan pribadi dengan memanipulasi laporan keuangan 

(Tribun-Bali.com, 2021). 

Berdasarkan fenomena tersebut, maka pihak manajemen LPD perlu 

melakukan upaya pencegahan terjadinya kecurangan akuntansi dengan 

mengetahui faktor yang menjadi pengaruh terjadinya kecurangan akuntansi. 

No Kecamatan 

2020 2021 

Total S CS KS TS Total S CS KS TS 

1 Pekutatan 13 12 0 1 0 13 12 1 0 0 

2 Mendoyo 19 14 2 2 1 18 11 2 3 2 

3 Jembrana 9 7 1 0 1 9 6 1 0 2 

4 Negara 10 9 0 1 0 10 9 0 1 0 

5 Melaya 14 11 1 0 1 12 8 4 0 0 

Total 64 53 4 4 3 62 46 8 4 4 
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Penelitian terdahulu telah menguji beberapa variabel yang diduga menjadi faktor 

timbulnya kecenderungan kecurangan akuntansi, namun dengan penemuan 

penelitian yang tidak sama.  

Variabel pertama yang pernah diteliti memberi pengaruh kecenderungan 

kecurangan adalah bystander effect. Bystander effect merupakan situasi sosial 

yang terjadi pada suatu organisasi dimana semakin banyak keberadaan pelaku 

bystander maka kemungkinan pelaku bystander dalam membantu seseorang 

yang ada di dalam situasi darurat yang sama akan semakin kecil, hal ini 

dikarenakan pelaku bystander takut disalahkan atas kejadian situasi darurat 

tersebut (Wati., R., N & Indraswarawati., 2021). Penelitian yang menguji 

bystander effect menjelaskan bahwa variabel bystander effect memberikan 

pengaruh yang positif secara signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi yang artinya bystander effect memiliki hubungan yang sejalan dengan 

kecenderungan kecurangan akuntansi, apabila yang menjadi pelaku bystander 

semakin meningkat maka perbuatan terkait kecurangan akuntansi akan 

meningkat (Asiah & Setyorini, 2017); (K. Y. D. Dewi et al., 2018); (Made et al., 

2017). Namun, dalam penelitian variabel yang sama menunjukkan bahwa 

bystander effect memberikan pengaruh negatif terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi (Wakhidah & Mutmainah, 2021). 

Budaya organisasi adalah variabel selanjutnya yang pernah diteliti. Budaya 

organisasi merupakan pedoman yang diterapkan sehingga menjadi suatu 

kebiasaan yang baik sesuai dengan pedoman untuk mengerjakan suatu aktivitas 

yang ditunjukkan bagi seluruh karyawan maupun bagi orang lain yang berada 



5 

 

 
 

dalam suatu orgnisasi. Penelitian yang sudah dilakukan ini mengemukakan hasil 

bahwa variabel budaya organisasi memiliki pengaruh yang negatif secara 

signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Yuliani, 2018); (L. 

Natalia & Coryanata, 2018), yang artinya budaya organisasi memiliki hubungan 

yang bertentangan dengan kecenderungan kecurangan akuntansi, apabila budaya 

organisasi yang dijalankan meningkat dengan baik maka kemungkinan peluang 

terjadinya kecenderungan kecurangan akuntansi pada suatu organisasi menurun. 

Namun, ditemukannya penelitian variabel sejenis yang menunjukkann bahwa 

budaya organisasi memiliki pengaruh yang positif secara signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi (Pujayani & Dewi, 2021); (Candra et al., 

2020), hal ini membuktikan bahwa karyawan takut jika perusahaan mengalami 

kebangkrutan akibat tindakan kecurangan (fraud) (Fitri, 2018). 

Pengendalian internal merupakan variabel yang pernah diteliti selanjutnya. 

Pengendalian internal adalah rangkaian suatu proses, yang berisi kebijakan dan 

prosedur yang disusun dalam suatu pedoman dengan memiliki tujuan untuk 

menjaga kepatuhan hukum dan peraturan yang berlaku, menjaga efektif dan 

efisien kegiatan operasional yang dilakukan serta menjaga keandalan informasi 

pada pelaporan keuangan perusahaan, (C. K. R. Dewi, 2017). Hasil penelitian 

menyebutkan bahwa pengendalian internal berpengaruh positif terhadap 

pencegahan kecurangan akuntansi (Kurniawan & Izzaty, 2019), hal ini berarti 

apabila dalam pelaksanaan pengendalian internal lemah maka secara tidak 

langsung akan memberikan kesempatan bagi karyawan yang berniat melakukan 

tindakan yang mengandung kecurangan akuntansi yang nantinya menyebabkan 
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perusahaan mengalami kerugian (Lingga, 2020). Namun, dalam penelitian lain 

yang sejenis menyatakan bahwa pengendalian internal berpengaruh negatif 

secara signifikan terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi (Muna & Haris, 

2018). 

Beberapa penelitian terdahulu telah melakukan penelitian mengenai 

kecenderungan kecurangan akuntansi, namun mengenai faktor apa saja yang 

mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi ini menghasilkan temuan 

yang berbeda, oleh karena itu perlu diuji kembali mengenai faktor yang 

mempengaruhi kecurangan akuntansi dengan menggabungkan variabel dari 

penelitian sebelumnya dalam rangka mengurangi tindakan kecurangan. 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dipaparkan tersebut maka  

penelitian ini memiliki judul “Pengaruh Biystander Effect, Budaya Orgnisasi, 

dan Pengendalian Internal Terhadap Kecenderungan Kecurangan Akuntansi 

pada LPD di Kabupaten Jembrana” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian yang telah dipaparkan dalam latar belakang tersebut, 

maka dapat disusun rumusan sebagai berikut: 

1. Apakah bystander effect berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana? 

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana? 

3. Apakah pengendalian internal berpengaruh terhadap kecenderungan 

kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana? 
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C. Batasan Masalah 

Berdasarkan rumusan masalah, pembahasan masalah akan dibatasi dalam 

rangka memperjelas ruang lingkup permasalahan. Pembahasan permasalahan 

penelitian ini terbatas pada kecenderungan kecurangan akuntansi yang 

dipengaruhi oleh bystander effect, budaya orgnisasi, dan pengendalian internal 

hanya pada LPD di Kabupaten Jembrana. 

D. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah disusun, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut:  

a. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh bystander effect terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana? 

b. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh budaya organisasi 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten 

Jembrana? 

c. Untuk menganalisis dan menjelaskan pengaruh pengendalian internal 

terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten 

Jembrana? 

2. Manfaat penelitian 

a. Manfaat Teoritis 

Diharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini mampu 

memberikan wawasan yang berguna sehingga menambah pengetahuan 

tentang kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD dengan bystander 
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effect, budaya organisasi dan pengendalian internal sebagai faktor yang 

yang memberikan pengaruh terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi. Faktor - faktor tersebut didukung oleh teori keagenan dan teori 

triangle fraud yang mendasari penyebab seseorang melakukan kecurangan 

serta teori legitimasi yaitu teori yang mengharuskan perusahaan menaati 

norma-norma yang berlaku dalam melakukan aktivitas.  

b. Manfaat Praktis 

1) Bagi LPD di Kabupaten Jembarana  

Diiharapkan hasil penelitian yang telah dilakukan ini mampu 

memberikan kontribusi bagi manajemen LPD sebagai bahan 

pertimbangan sebelum mengambil keputusan untuk mencegah 

terjadinya tindakan penyimpangan laporan keuangan kecurangan 

akuntansi yang dilakukan oleh karyawan di Lembaga Perkreditan Desa 

(LPD) itu sendiri.  

2) Bagi Penelitian Selanjutnya 

Diharapkan dengan adanya penelitian ini bisa memberikan suatu 

manfaat bagi penelitian selanjutnya yang akan meneliti variabel yang 

sama berupa wawasan terkait kecenderungan kecurangan akuntansi 

sehingga mampu mengambil keputusan untuk mencegah terjadinya 

fraud. 
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3) Bagi Politeknik Negeri Bali 

Manfaat penelitian ini bagi Politeknik Negeri Bali diharapkan dapat 

membantu dan memberikan referensi kepustakaan dalam 

pengembangan penelitian selanjutya mengenai variabel yang menjadi 

faktor dalam mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi. 



 

90 

 

BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uji hipotesis serta pembahasan yang telah diuraikan pada 

bab sebelumnya mengenai pengaruh bystander effect, budaya organisasi dan 

pengendalian internal terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi dapat 

disimpulkan sebagai berikut: 

1. Bystander effect berpengaruh positif secara tidak signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana. Hal 

ini dapat diartikan bahwa adanya seorang bystander pada LPD di Kabupaten 

Jembrana tidak memberikan dampak yang signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi. 

2. Budaya organisasi berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana. Hal 

ini dapat diartikan bahwa jika suatu organisasi mampu menerapkan budaya 

organisasi yang baik, maka akan tercipta suatu kebiasaan baik dan 

membentuk perilaku karyawan yang baik sehingga terjadinya kecenderungan 

kecurangan akuntansi dapat dikurangi. 

3. Pengendalian internal berpengaruh negatif secara signifikan terhadap 

kecenderungan kecurangan akuntansi pada LPD di Kabupaten Jembrana. Hal 

ini dapat diartikan bahwa apabila pengendalian internal dalam suatu 

organisasi telah dilakukan secara efektif atau semakin meningkat maka akan 

menurunkan tingkat kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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B. Implikasi 

Berdasarkan hasil penelitian yang disajikan pada bab IV pembahasan, dari 

hasil penelitian ini memiliki implikasi, antara lain: 

1. Implikasi Teoritis 

Pada penelitian yang telah dilakukan ini menunjukkan bahwa bystander 

effect tidak berpengaruh signifikan terhadap kecenderungan kecurangan 

akuntansi, yang artinya adanya karyawan bystander tidak memberikan 

pengaruh terhadap karyawan disekitarnya untuk melakukan tindakan 

kecurangan. Penyebabnya karena adanya budaya organisasi yang baik pada 

LPD di Kabupaten Jembrana yang telah diterapkan selama ini. Hasil 

penelitian ini menambah konsistensi terhadap teori legitimasi yang memiliki 

landasan bahwa suatu organisasi harus menaati norma-norma yang berlaku di 

masyarakat, hal ini mendorong suatu organisasi akan menciptakan 

lingkungan sesuai dengan norma yang berlaku salah satunya menciptakan 

budaya yang jujur di dalam organisasi. Untuk kedepannya dalam upaya 

meminimalkan tindakan kecurangan akuntansi  dilakukan dengan 

menerapkan budaya yang baik sesuai dengan norma-norma yang berlaku 

sehingga karyawan bystander tidak mampu menyebabkan terjadinya 

peningkatan kecurangan akuntansi. 

2. Implikasi Praktis 

Hasil penelitian ini memberikan implikasi; 1) bagi LPD di Kabupaten 

Jembarana, dapat dijadikan bahan pertimbanagan bagi pihak manajemen LPD 

dalam mengambil keputusan untuk mencegah terjadinya tindakan 
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penyimpangan kecurangan akuntansi yang dilakukan oleh karyawan di LPD 

itu sendiri; 2) bagi Politeknik Negeri Bali, dapat membantu dan memberikan 

referensi kepustakaan dalam pengembangan penelitian selanjutya mengenai 

variabel-variabel yang mempengaruhi kecenderungan kecurangan akuntansi; 

3) bagi penelitian selanjutnya, dapat memberikan wawasan mengenai 

kecenderungan kecurangan akuntansi sehingga mampu mengambil 

keputusan untuk mencegah terjadinya fraud. 

C. Saran 

1. Bagi Karyawan pada LPD di Kabupaten Jembrana 

a. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya lebih diperbanyak kegiatan 

melakukan sosialisasi mengenai budaya organisasi yang baik, apabila 

sudah tertanam budaya yang baik, maka akan meningkatkan rasa peduli 

karyawan terhadap tindakan kecurangan sehingga karyawan pada LPD di 

Kabupaten Jembrana tidak akan cenderung melakukan bystander jika ada 

seorang bystander di lingkungan sekitarnya yang nantinya memberikan 

tingginya peluang untuk terjadinya kecurangan akuntansi. 

b. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya melakukan peningkatan terhadap 

peran pengendalian internal mulai dari pemeriksaan laporan keuangan 

yang dilakukan secara berkala sehingga kecurangan akuntansi dapat 

dicegah.  

c. LPD di Kabupaten Jembrana sebaiknya meningkatkan pengendalian 

internal menjadi formal dengan dibuatnya berupa Standar Operasional 

Prosedur (SOP) tertulis yang berisikan prosedur pencatatan keuangan 
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yang benar sesuai dengan PSAK sehingga dapat digunakan dalam 

mencegah tindak kecurangan akuntansi. 

2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya yang akan melanjutkan penelitian mengenai 

kecurangan akuntansi sebaiknya menambahkan variabel-variabel lain yang 

memiliki pengaruh lebih terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi, 

seperti whistleblower sehingga hasil penelitian dapat menggambarkan faktor 

yang berpengaruh terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 

Berdasarkan hasil penelitian ini peneliti selanjutnya dapat menjadikan 

variabel budaya organisasi sebagai variabel yang memoderasi pengaruh 

bystander effect terhadap kecenderungan kecurangan akuntansi. 
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